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ABSTRAK 

M. Wahid Nuris, 2020 : Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik 

Terpadu Menggunakan Model Problem Based 

Learning di Kelas V SDN 10 Sintoga 

 

Penelitian ini dilatar belakangi pada RPP yang digunakan guru hanya 

RPP yang ada di buku guru dan tidak dikembangkan sesuai dengan situasi, 

kondisi, dan karakteristik siswa, proses pembelajaran tematik terpadu kurang 

mengorientasikan siswa pada masalah nyata yang ada di sekitar siswa. Salah 

satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah menggunakan model 

Problem Based Learning.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan proses 

pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Problem Based Learning. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Research), menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Alur penelitian 

meliputi perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini 

adalah guru dan siswa Kelas V SDN 10 Sintoga. Instrumen penelitian adalah 

lembar observasi berupa lembar pengamatan RPP, lembar pengamatan aspek 

guru dan lembar pengamatan aspek siswa. Penelitian ini dilaksanakan dua 

siklus dengan tiga kali pertemuan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya peningkatan proses 

pembelajaran tematik terpadu pada siklus I dan siklus II. (a) Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran, Siklus I memperoleh skor 79,6% kualifikasi (B), 

Siklus II memperoleh skor 100% kualifikasi (SB). (b) Pelaksanaan pada aspek 

guru, Siklus I memperoleh skor 82,5% kualifikasi (B), Siklus II memperoleh 

skor 100% kualifikasi (SB). (c) Pelaksanaan pada aspek siswa, Siklus I 

memperoleh skor 82,5% kualifikasi (B), Siklus II memperoleh skor 100% 

kualifikasi (SB). Dengan demikian model problem based learning dapat 

meningkatkan proses pembelajaran di SDN 10 Sintoga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum  merupakan alat yang sangat penting bagi keberhasilan 

suatu pendidikan, tanpa kurikulum yang sesuai dan tepat maka suatu 

tujuan dan sasaran dari pendidikan akan sulit dicapai. Sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pemerintah 

mengusahakan peningkatan mutu dan pengelolaan pendidikan nasional 

melalui berbagai kebijakan diantaranya penyempurnaan kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 merupakan serentetan rangkaian penyempurnaan 

terhadap kurikulum yang telah dirintis tahun 2004 yang berbasis 

kompetensi lalu di teruskan dengan kurikulum 2006 (KTSP). 

Orientasi pengembangan kurikulum 2013 adalah tercapainya 

kompetensi yang berimbang antara sikap, ketrampilan dan pengetahuan 

disamping cara pembelajarannya yang holistik dan menyenangkan.  

Dengan demikian, implementasi kurikulum 2013 betul-betul dapat 

menghasilkan insan yang produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter 

(Rudi, 2013). 

(Mansurdin, Helsa and Desyandri, 2019) menyatkan bahwa Implementasi 

kurikulum 2013 bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia, termasuk kualitas pendidikan sekolah dasar. Untuk menerapkan 

kurikulum yang sukses ada tiga faktor keberhasilan, yaitu orang-orang 

yang terlibat, jenis program, dan proses implementasi. Orang-orang yang 
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terlibat dimaksudkan untuk menjadi guru. Dalam aplikasi mereka, guru 

harus menerapkan kurikulum 2013 dengan benar dan benar sehingga 

tujuan yang diharapkan dapat dicapai. Guru memiliki peran penting dalam 

proses penerapan kurikulum 2013 di sekolah dasar. Guru harus mengajar 

siswa dengan menyiapkan bahan ajar, model pembelajaran, media 

pembelajaran, dan penilaian pembelajaran 

Pada tingkat sekolah dasar, pelaksanaan kurikulum 2013 saat ini 

sudah diberlakukan pada setiap tingkatan kelasnya. Pendekatan 

pembelajaran  yang digunakan pada kurikulum 2013 adalah Pembelajaran 

tematik terpadu. Pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan 

pembelajaran memberi kesempatan siswa untuk mengenal dan memahami 

suatu tema dalam berbagai mata pelajaran serta menggunakan tema 

sebagai fokus utamanya guna memberikan pengalaman yang bermakna 

bagi setiap siswa,  

Menurut Trianto (2012:84) bahwa “Pembelajaran yang tematik 

terpadu merupakan suatu model pembelajaran yang memadukan beberapa 

materi pembelajaran dari berbagai standar kompetensi dasar dari satu atau 

beberapa mata pelajaran”. Hal senada juga dikemukan oleh Majid 

(2014:80) bahwa “Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran 

yang terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata 

pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna kepada 

murid”. Jadi, pembelajaran tematik terpadu adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang berfokuskan pada tema, guna memberikan pengalaman 
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yang bermakna pada siswa. 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang saat ini sedang 

diterapkan di satuan pendidikan Indonesia termasuk di sekolah dasar. 

Pembelajaran yang diterapkan dalam kurikulum 2013 adalah pembelajaran 

tematik terpadu. Kurikulum menganut pandangan besar bahwa 

pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta 

didik. Hal ini tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 57 Tahun 2014 tentang kurikulum 2013 Sekolah 

Dasar menyatakan “Pelaksanaan Pembelajaran di sekolah dasar dilakukan 

dengan pendekatan tematik terpadu”. Secara ilmiah pembelajaran tematik 

berangkat dari pemikiran fiolosofis tertentu yang menekankan pada 

pembentukan kreativitas anak didik dengan pemberian aktivitas yang 

didapat dari pengalaman langsung melalui lingkungan nya yang natural. 

Masing-masing anak didik mempunyai potensi dan motivasi yang unik 

dan khas yang perlu dikembangkan sedemikian rupa dengan tetap 

memperhatikan karakteristik, keunikan dan kekhasannya itu (Trianto, 

2012).  

Arwin, Yunisrul, dan Zuardi (2019:427) berpendapat bahwa Proses 

Pembelajaran Tematik Terpadu, guru berfungsi sebagai panduan atau 

fasilitator. Di dalam pembelajaran tematik terpadu keterlibatan peserta 

didik diprioritaskan karena siswa dituntut aktif dan kreatif dalam 

membangun pengetahuan sendiri, mampu memecahkan masalah nyata 

yang ada dalam lingkungan sekitarnya serta mampu berfikir kritis, oleh 
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karena itu guru dituntut untuk mengaitkan antar mata pelajaran serta 

mampu menciptakan suasana belajar yang membuat siswa aktif. Sejalan 

dengan itu, dalam menerapkan dan melaksanakan pembelajaran tematik 

terpadu, ada beberepa prinsip dasar yang perlu diperhatikan yaitu: (1) 

bersifat kontekstual atau terintegrasi dengan lingkungan, (2) bentuk belajar 

dirancang agar siswa menemukan tema, (3) efisiensi (Ahmadi, 2014). 

(Puspita, 2016) Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu sudah 

memunculkan karakteristik pembelajaran tematik terpadu, diantaranya 

menggunakan pemaduan mata pelajaran Kompetensi Dasar (KD) mata 

pelajaran, setiap KD memiliki materi tersendiri. Pada kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan guru, pendekatan saintifik sudah 

dilaksanakan. 

Selanjutnya pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menuntut 

guru untuk mampu mengaitkan materi antar mata pelajaran, melaksanakan 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat,  

memperkenalkan siswa pada masalah-masalah nyata yang dekat dengan 

lingkungan siswa itu sendiri, kemudian guru harus mampu menciptakan 

suasana belajar yang membuat siswa aktif, kreatif, mampu berpikir kritis, 

serta mampu bekerja sama dalam memecahkan masalah nyata yang dekat 

dengan lingkungan siswa sendiri. Sehingga seluruh kegiatan pembelajaran 

akan lebih berpusat pada siswa, yang dapat membuat siswa aktif dan 

kreatif dalam membangun pengetahuan sendiri, mampu memecahkan 

masalah nyata yang dekat dengan lingkungan siswa, mampu bekerja sama 
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dalam kelompok, dan mampu berpikir kritis serta bermakna bagi siswa itu 

sendiri. 

Sejalan dengan itu, dalam merancang pembelajaran tematik terpadu 

di sekolah dasar di kelas tinggi maupun kelas rendah, dimulai dengan 

mengidentifikasi kompetensi dasar dari beberapa mata pelajaran yang 

memiliki hubungan, dilanjutkan dengan penerapan tema pemersatu. 

Dengan demikian, tema-tema pemersatu tersebut ditentukan setelah 

mempelajari kompetensi dasar dan indikator yang terdapat dalam masing-

masing mata pelajaran. Penetapan tema dapat dilakukan dengan melihat 

kemungkinan materi pelajaran pada salah satu mata pelajaran yang 

dianggap dapat mempersatukan beberapa kompetensi dasar pada beberapa 

mata pelajaran yang akan dipadukan (Rusman, 2013). Jadi, agar benar-

benar memahami dan menerapkan pengetahuan peserta didik perlu 

didorong untuk bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu 

untuk dirinya, dan berupaya keras mewujudkan ide-idenya. 

Berdasarkan studi pendahuluan dan observasi yang penulis lakukan 

di kelas V SDN 10 Sintoga pada tanggal 27, 28  Juli 2020,  penulis 

menemukan beberapa permasalahan pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan pelaksanaan pembelajaran. Pada Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), penulis menemukan bahwa guru tidak 

mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang ada pada 

buku guru, terlihat bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

belum terlihat usaha pegembangan melalui analisis komponen kurikulum. 
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Sehingga pelaksanaan pembelajaran tampak monoton, karena guru belum 

menggunakan model pembelajaran yang tepat dan berpusat pada siswa.  

Pada pelaksanaan pembelajaran, penulis menemukan beberapa 

masalah yang dialami oleh guru,  antara lain ; (1) Guru belum 

menggunakan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan situasi, 

kondisi, dan karakteristik siswa, (2) Guru belum mengaitkan materi antar 

mata pelajaran, (3) guru kurang memperkenalkan siswa dengan masalah-

masalah nyata yang dekat dengan lingkungan siswa, (4) Guru kurang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

menemukan permasalahan-permasalahan kontekstual yang sedang 

dipelajari. 

Permasalahan yang dialami guru tersebut berdampak kepada siswa, 

khususnya di kelas tinggi, umumnya karena kedalaman atau cakupan 

materi yang lebih kompleks. Siswa kurang dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah kontekstual, siswa 

kurang aktif dan kreatif dalam membangun pengetahuan sendiri, sehingga 

siswa tidak bersemangat selama proses pembelajaran berlangsung. Kelas 

tinggi memiliki beban materi yang lebih mendalam dibanding kelas 

rendah. Hal ini bisa saja mengakibatkan guru merasa sulit untuk 

mengaitkan materi dengan tema. Untuk meminimalisir permasalahan 

tersebut, dalam pembelajaran dengan tujuan meningkatkan hasil belajar 

siswa, maka guru dituntutuntuk dapat memilih model pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik, materi, dan perkembangannya. 
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Untuk mengatasi permasalahan di atas guru harus mampu memilih 

model pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah Model  

Problem Based Learning (PBL). 

Menurut Fathurrohman (2015:113) ”Model pembelajaran PBL 

adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk 

memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga 

peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan 

masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan 

masalah”.  

Adapun tujuan dari model PBL menurut Hosnan (2014:299), bahwa 

model ini bukanlah penyampaian sejumlah besar pengetahuan kepada 

peserta didik, melainkan pada pengembangan kemampuan berfikir kritis 

dan kemampuan pemecahan masalah dan sekaligus mengembangkan 

kemampuan peserta didik untu secara aktif membangun pengetahuan 

sendiri. 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat dan perlu 

termasuk untuk eksperimentasi sebagai suatu alat untuk memecahkan 

masalah, dan model pembelajaran yang mampu menuntut siswa untuk 

berpikir kritis dalam memecahkan masalah, aktif bekerja sama di dalam 

kelompok. Setiap siswa bebas mengemukakan idenya dengan teman yang 

lain, meningkatkan rasa kepercayaan diri siswa dan mengaitkan 

pengalaman kehidupan nyata siswa dengan materi sehingga siswa mampu 
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membangun pengetahuannya sendiri.  

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, model 

Problem mengimplementasikan pembelajaran tematik terpadu untuk 

melatih siswa memecahkan masalah dunia nyata dan melatih siswa 

berpikir kritis. Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian 

tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Proses Pembelajaran 

Tematik Terpadu dengan Menggunakan Model Problem Based 

Learning (PBL) di Kelas V SDN 10 Sintoga”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas. Maka, secara umum 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan proses 

pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL) di  kelas V SDN 10 Sintoga” 

Secara khusus, masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dalam peningkatan 

proses pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) di  kelas V SDN 10 Sintoga? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dalam peningkatan proses 

pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL) di  kelas V SDN 10 Sintoga? 

C. Tujuan Penelitian 

   Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini secara 



9 

 

umum untuk mendeskripsikan peningkatan proses pembelajaran tematik 

terpadu dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di 

kelas SDN 10 Sintoga. 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dalam peningkatan proses 

pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL) di kelas SDN 10 Sintoga. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dalam peningkatan proses pembelajaran 

tematik terpadu dengan menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL) di kelas SDN 10 Sintoga. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pada pembelajaran tematik terpadu di V SDN 10 Sintoga dengan 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL). 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, untuk menambah wawasan pengetahuan tentang penggunaan 

model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran tematik 

terpadu dan dapat membandingkannya dengan model lain dan 

menerapkannya di sekolah, khususnya di sekolah dasar. 

2. Bagi guru, sebagai bahan informasi sekaligus bahan masukan pengetahuan 

dalam melaksanakan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL). Guru diharapkan dapat 

menerapkan model ini sebagai alternatif dalam pembelajaran tematik 
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terpadu. 

3. Bagi sekolah, dapat memberikan output yang baik bagi sekolah dalam 

meningkatkan proses dan hasil pembelajaran tematik terpadu. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori  

1. Pengertian Pembelajaran   

Menurut (Puspita, Vivi & Yuhelman, 2017) Pembelajaran adalah proses 

interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar, 

pembentukan sikap dan kepercayaan pada siswa agar dapat belajar dengan 

baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat 

berlaku dimanapun dan kapanpun. Kegiatan pembelajaran akan menjadi 

bermakna bagi siswa jika dilakukan dalam lingkungan yang nyaman dan 

memberi rasa aman bagi siswa. 

Pembelajaran merupakan kegiatan terencana yang mengkondisikan atau 

merangsang seseorang agar dapat belajar dengan baik, sehingga kegiatan 

pembelajaran ini bermuara pada dua kegiatan pokok, yaitu bagaimana orang 

melakukan tindakan perubahan tingkah laku melalui kegiatan belajar dan 

bagaimana orang melakukan tindakan penyempaian ilmu pengetahuan melalui 

kegiatan mengajar (Pane and Darwis Dasopang, 2017). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan proses kegiatan 

dalam kondisi tertentu yang melibatkan unsur ekstrinsik maupun instrinsik 

yang melekat pada diri siswa, guru dan lingkungan sehingga membantu peserta 

didik agar dapat belajar dengan baik. 

2. Pengertian Proses Pembelajaran  

 Proses pembelajaran merupakan interaksi yang terjadi antara guru 

dengan siswa di dalam kelas guna tercapainya tujuan pembelajaran. Proses 



12 

 

pembelajaran diarahkan untuk membelajarkan siswa agar mampu mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan (Sanjaya, 2011). 

 Selanjutnya menurut Suprihatiningrum (2014, 80-81) menyatakan 

bahwa : “Proses pembelajaran adalah interaksi semua komponen atau unsur 

yang terdapat dalam pembelajaran yang satu sama lainnya saling berhubungan 

dalam ikatan mencapai suatu tujuan. Hal yang termasuk komponen 

pembelajaran antara lain tujuan intruksional yang hendak dicapai, materi 

pelajaran, metode mengajar, alat peraga pengajaran, dan evaluasi sebagai alat 

ukur tercapai tidaknya tujuan”. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa proses adalah 

interaksi antar semua komponen atau unsur yang terdapat dalam pembelajaran 

yang satu sama lainnya saling berhubungan guna mencapai suatu tujuan. 

3. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 

 Pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu pendekatan pembelajaran  

dengan menghubungkan dan mengaitkan  materi dalam berbagai bidang studi 

ke dalam suatu tema.  

 Faisal (2014 : 39) menyatakan bahwa “Pembelajaran yang tematik 

terpadu adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema sebagai fokus 

utama. Pembelajaran tersebut memberikan pengalaman bermakna kepada 

siswa secara utuh”.  

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam 



13 

 

berbagai tema (Machali, 2014). Kemudian, menurut (Desyandri dan 

Vernanda, 2017) “Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran 

yang menggunakan tema dengan mengaitkan beberapa mata pelajaran 

sehingga memberikan pembelajaran yang bermakna kepada siswa”. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran 

tematik terpadu merupakan pembelajaran terpadu yang menggunakan tema 

untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran agar dapat memberikan 

pengalaman bermakna kepada siswa secara utuh. 

b. Karakteristik Pembelajaran TematikTerpadu 

Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran 

tematik terpadu memiliki karakteristik-karakteristik tertentu. Majid, (2014: 

89-90) mengemukakan beberapa karakteristik dari pembelajaran tematik 

terpadu, sebagai berikut : 

1) Berpusat pada peserta didik; 2) memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik; 3) pemisahan mata pelajaran 

tidak begitu nyata dan jelas; 4) menyajikan konsep dari 

berbagai mata pelajaran dalam suatu proses mata pelajaran; 

5) bersifat fleksibel; 6) menggunakan prinsip belajar sambil 

bermain dan menyenangkan. 

Selanjutnya, menurut Depdikbud (dalam Trianto, 2010: 61-63) 

menyatakan bahwa pembelajaran terpadu sebagai suatu proses mempunyai 

beberapa karakteristik, sebagai berikut : 

1) Holistik suatu gejala, atau peristiwa yang menjadi pusat 

perhatian dalam pembelajaran tematik terpadu diamati dan 

dikaji dari beberapa bidang studi sekaligus, tidak dari sudut 

pandang yang terkotak-kotak; 2) bermakna, pengkajian suatu 

fenomena dari berbagai macam aspek, memungkinkan 

terbentuknya semacam jalinan antar-skemata yang dimiliki 

oleh siswa, yang pada gilirannya nanti, akan memberikan 
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dampak kebermaknaan dari materi yang dipelajari; 3) otentik, 

pembelajaran terpadu memungkinkan siswa memahami secara 

langsung konsep dan prinsip yang ingin dipelajari; 4) aktif, 

pembelajaran  terpadu menekankan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran, baik secara fisik, mental, intelektual, maupun 

emosional guna tercapainya hasil belajar yang optimal. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa karateristik 

pembelajaran tematik terpadu adalah: (1) berpusat pada siswa, (2) 

memberikan pengalaman langsung, (3) pemisahan pelajaran tidak begitu 

jelas, (4) menyajikankan konsep dari berbagi mata pelajaran, (5) bersifat 

fleksibel, (6) menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan. 

c. Keunggulan Pembelajaran Tematik Terpadu 

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran tematik terpadu memiliki 

berbagai keunggulan. Menurut Majid (2014:92) menyatakan bahwa ada 

beberapa kelebihan pembelajaran tematik terpadu, sebagai berikut : 

1) Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik akan selalu 

relevan dengan tingkat perkembangan anak; 2) kegiatan yang 

dipilih dapat disesuaikan dengan minat dan kebutuhan peserta 

didik; 3) seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi peserta didik 

sehingga hasil belajar akan dapat bertahan lama; 4) pembelajaran 

terpadu menumbuhkembangkan keterampilan berpikir dan social 

peserta didik; 5) pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang 

bersifat pragmatis. Dengan permasalahan yang sering ditemui 

dalam kehidupan/lingkungan riil peserta didik; 6) pembelajaran 

terpadu dirancang bersama dapat meningkatkan kerja sama 

antarguru bidang kajian terkait, guru dengan peserta didik, peserta 

didik dengan peserta didik, peserta didik/guru dengan narasumber 

sehingga belajar lebih menyenangkan, belajar dalam situasi nyata, 

dalam konteks yang lebih bermakna. 

Kemudian, Menurut Daryanto dan Sudjendro (2014 : 85-86), 

pembelajaran tematik terpadu memiliki keunggulan diantaranya :  
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1) Lebih mudah memusatkan perhatian peserta didik pada sebuah 

tema; 2) dapat mempelajari berbagai kompetensi dasar dalam 

sebuahtema; 3) pembelajaran lebih berkesan danmendalam; 4) 

kompetensi dasar dikaitkan dengan pengalaman peserta didik, 

sehingga pembelajaran lebih bermakna; 5) pembelajaran lebih 

menggairahkan karena peserta didik mampu berkomunikasi dengan 

kehidupannyata; 6) waktu lebih efisien karena melalui satu tema 

beberapa mata pelajaran sekaligus dapatdipelajari; 7) lebih 

bermanfaat karena materi berbasis tema yang jelas dan dekat 

dengan lingkungan pesertadidik. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik terpadu memiliki berbagai keunggulan yaitu mampu 

meningkatkan kerja sama antar guru dengan guru, guru dengan peserta 

didik, peserta didik dengan peserta didik, peserta didik atau guru dengan 

narasumber sehingga belajar lebih menyenangkan, belajar dalam situasi 

nyata dan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa , dan dalam konteks 

yang lebih bermakna. 

4.  Model Problem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Proses pembelajaran akan dapat terlaksana dengan baik apabila 

diajarkan dengan menggunakan atau memilih model pembelajaran yang 

tepat dan relevan sesuai tuntutan materi yang akan diajarkan. Model 

pembelajaran adalah suat.u kerangka konseptual yang menggambarkan 

prosedur yang sistematis untuk mengorganisasikan pengalaman belajar 

sebagai petunjuk dan pedoman bagi pengajar untuk merencanakan dan 

melaksanakan aktivitas pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran 

(Hosnan, 2014). 
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  Kemudian menurut Trianto (2010:51) menyatakan “model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalam tutorial”. 

Lebih lanjut menurut Joyce dan Weil (dalam Rusman, 2013 : 133) 

mengungkapkan bahwa “Model pembelajaran adalah suatu rencana atau 

pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 

pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan 

membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.” 

  Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran merupakan suatu perencanaa atau pola yang 

digunakan sebagai pedoman oleh para pengajar dalam merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran dikelas guna mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Model Problem Based Learning(PBL) 

   Model Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu 

model yang mengembangkan kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan lingkungan siswa sehingga merangsang 

siswa untuk belajar aktif dan kreatif. Sejalan dengan itu, Faisal (2014: 76) 

menyatakan bahwa model pembelajaran PBL merupakan suatu model 

pembelajaran yang menggunakan masalah nyata sebagai fokus utama, 

kemudian mengkondisikan siswa berpikir kritis untuk mencari solusi 

terhadap permasalahan yang diajukan sehingga siswa memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan yang esensial dari bahan pelajarannya.  
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  Kemudian, menurut (Setiyaningrum, 2018) model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) adalah sebuah model pembelajaran yang 

dimana siswa pada suatu masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari untuk 

memulai pembelajaran serta memecahkan masalahnya dan merupakan 

salah satu pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi siswa 

aktif belajar dan diharapkan dapat menciptakan pengalaman belajar bagi 

siswa. 

  Selanjutnya, menurut (Marsali, 2016) Model pembelajaran PBL 

merupakan model pembelajaran yang mampu menuntut siswa untuk 

berpikir kritis dalam memecahkan masalah, aktif bekerja sama di dalam 

kelompok. Setiap siswa bebas mengemukakan idenya dengan teman yang 

lain, meningkatkan rasa kepercayaan diri siswa dan mengaitkan 

pengalaman kehidupan nyata siswa dengan materi sehingga siswa mampu 

membangun pengetahuannya sendiri. 

  Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahw 

model Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran 

yang menggunakan masalah nyata yang dekat dengan lingkungan siswa 

sebagai fokus utamanya dengan mengaitkan pengalaman nyata siswa 

dengan materi sehingga siswa mampu membangun pengetahuan sendiri. 

c. Karakteristik Model Problem Based Learning(PBL) 

Setiap model pembelajaran memiliki karakteristik atau ciri-ciri 

tersendiri. Adapun karakteristik dari model Problem Based Learning 

(PBL) menurut Eggen dan Kauchak (dalam Faisal, 2014: 77) sebagai 
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berikut : 1) Pelajaran berfokus pada pemecahan masalah; 2) tanggung 

jawab untuk memecahkan masalah bertumpu pada siswa: 3) guru 

mendukung proses saat siswamengerjakan pemecahan masalah. 

Kemudian, menurut Hosnan (2014: 300) karakteristik model 

Problem Based Learning (PBL) diantaranya adalah pengajuan masalah 

atau pertanyaan, keterkaitan dengan berbagai masalah disiplin ilmu, 

penyelidikan yang autentik, menghasilkan dan memamerkan hasil atau 

karya, dan kolaborasi baik antar sesama siswa maupun antar guru dan 

siswa. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik model Problem Based Learning (PBL) yaitu pembelajaran 

yang berfokus pada suatu masalah yang harus dipecahkan oleh siswa 

dengan dukungan guru memberikan pembelajaran yang bermakna pada 

siswa. 

d. Keunggulan Model Problem Based Learning (PBL) 

Model Problem Based Learning (PBL) dalam penerapannya pada 

proses pembelajaran memiliki beberapa keunggulan. Adapun keunggulan 

model Problem Based Learning  (PBL)  menurut  Faisal (2014: 89) antara 

lain :  

1) Dengan PBL akan terjadi pembelajaran bermakna; 2) dalam 

situasi PBL, siswa mengintegrasikan pengetahuan dan 

keterampilan secara simultan dan mengaplikasikannya dalam 

konteks yang relevan: 3) PBL dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif siswa dalam dalam 

bekerja, motivasi internal untuk belajar, dan dapat 

mengembangkan hubungan interpersonal dalam kerja 
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kelompok; 4) siswa lebih memahami konsep yang diajarkan 

sebab mereka sendiri yang menemukan konsep tersebut; 5) 

melibatkan secara aktif memecahkan masalah dan menuntut 

keterampilan berpikir siswa yang lebih tinggi; 6) siswa dapat 

merasakan langsung manfaat pembelajaran; 7) menjadikan 

siswa lebih mandiri dan dewasa, memberi aspirasi, menerima 

pendapat orang lan, dan menanamkan sikap sosial yang positif 

antar siswa; 8) pengkondisian siswa dalam belajar kelompok 

yang saling berinteraksi terhadap temannya sehingga 

pencapaian ketuntasan belajar siswa dapat diharapkan. 

 

Selanjutnya, menurut Widiasworo  (2017)  keunggulan dari model 

Problem Based Learning adalah:   

1. Dengan model PBL, pembelajaran akan menjadi bermakna bagi 

siswa. 

2. Dalam pembelajaran menggunakan model PBL, siswa akan 

mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara simultan 

dan dapat mengaplikasikannya dalam situasi dan kondisi yang 

sesuai. 

3. PBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, motivasi untuk 

belajar, dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal 

dalam bekerja kelompok. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

keunggulan dari model Problem Based Learning (PBL) adalah siswa 

terlatih berfikir kritis dan memiliki keterampilan untuk memecahkan 

masalah yang akan ditemuinya dalam kehidupan sehari- hari sehingga 

pembelajaran menjadi bermakna. 

e. Langkah-Langkah Pelaksanaan Model Problem Based Learning 

(PBL) 

Secara garis besar, model Problem Based Learning (PBL) 

menyajikan kepada siswa situasi masalah kontekstual yang autentik dan 
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bermakna yang dapat memberikan kemudahan kepada mereka untuk 

memecahkan masalah dengan membangun pengetahuannya sendiri. 

Adapun langkah-langkah menerapkan model Problem Based Learning 

(PBL) dalam pembelajaran menurut Kemendikbud 2013 (dalam Faisal, 

2014: 87) Problem Based Learning (PBL) terdiri dari lima langkah, yaitu: 

“1) Konsep dasar; 2) Pendefenisian masalah; 3) Pembelajaran mandiri; 4) 

Pertukaran pengetahuan; 5) Penilaian”. 

Kemudian menurut (Marsali, 2016) menyatakan langkah-langkah 

PBL sebagai berikut : 

1) Orientasi siswa pada masalah, diawali dengan menyampaikan 

tujuan pembelajaran; 2) mengorganisasikan siswa untuk belajar; 3) 

membimbing penyelidikan individu dan kelompok, pada langkah 

ini siswa secara berkelompok saling mengemukakan pendapat; 4) 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya; 5) menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

Lebiih lanjut menurut Hosnan (2014: 301)menyatakan bahwa 

langkah-langkah Problem Based Learning adalah sebagai berikut: 

 1) Orientasi siswa terhadap masalah. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan logistik yang dibutuhkan, memotivasi 

siswa agar terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilih; 2) 

Mengorganisasi siswa untuk belajar. Guru membantu siswa 

mendefenisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut; 3) Membimbing penyelidikan 

individual dan kelompok. Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai atau melaksanakan 

eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalahnya; 4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Guru 

membantu siswa merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai, 

seperti laporan, video, dan model serta membantu berbagi tugas 

dengan temannya; 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Guru membantu siswa melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap penyelidikan dan proses-proses yang mereka 

gunakan. 
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Tabel 2.1 Langkah - Langkah Pembelajaran dengan Model 

Problem Based Learning (PBL) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hosnan, 2014: 301 

 

  Berdasarkan uraian di atas, maka penulis menerapkan langkah-

langkah yang dikemukakan oleh (Hosnan, 2014: 301) karena penulis 

merasa bahwa langkah-langkah yang dikemukakan oleh Hosnan lebih 

sederhana dan mudah untuk dipahami serta diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL). 

 

Tahap Aktivitas Guru dan Peserta didik 

Tahap 1 

Mengorientasikan 

peserta didik 

terhadap masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

sarana atau logistik yang dibutuhkan. Guru 

memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam 

aktivitas pemecahan masalah nyata yang 

dipilih atau ditentukan. 

Tahap 2 

Mengorganisasi 

peserta didik untuk 

belajar 

Guru membantu peserta didik untuk 

mendefenisikan dan mengorganisasi tugas 

belajar yang berhubungan dengan masalah 

yang sudah diorientasikan pada tahap 

sebelumnya. 

Tahap 3 

Membimbing 

penyelidikan 

individual maupun 

kelompok 

Guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai dan 

melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan kejelasan yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah. 

Tahap 4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya 

Guru membatu peserta didik untuk berbagi 

tugas dan merencanakan atau menyiapkan 

karya yang sesuai sebagai hasil pemecahan 

masalah dalam bentuk laporan, video, atau 

model. 

Tahap 5 

Menganalisi dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

proses pemecahan masalah yang dilakukan. 
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5. Penggunaan Langkah Problem Based Leaning dalam Pembelajaran 

Tematik Terpadu 

Langkah 1: Mengorientasikan siswa pada masalah, dimana 

pembelajaran dimulai dengan menjelaskan tujuan pembelajaran, membuka 

skemata siswa dengan menanyakan Apakah kamu membutuhkan air dalam 

kehidupan sehari-hari ? Mengapa air tidak pernah habis meski digunakan terus 

menerus? 

 Langkah 2: Mengorganisasi siswa untuk belajar, pada langkah ini 

siswa akan dibagikan guru  dalam kelompok belajar dan setiap kelompok akan 

mendapatkan LDK yang berkaitan dengan materi yang sedang dibahas. Siswa 

akan bekerja sama dan sharing antar anggota dalam kelompoknya masing-

masing untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam LDK. 

Langkah 3: Membimbing penyelidikan individual dan kelompok, pada 

langkah ini guru membimbing dan memberikan dorongan semua siswa dalam 

kelompok agar ikut terlibat untuk mengumpulkan data sampai mereka benar-

benar memahami dimensi situasi permasalahan. Dengan begitu siswa akan 

mengumpulkan cukup informasi untuk menciptakan dan membangun ide 

mereka sendiri. 

Langkah 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya langkah ini  

siswa secara berkelompok akan membuat sutau laporan hasil kerja kelompok 

berdasarkan LDK yang telah dibagikan guru. Dan setiap kelompok akan  

mempresentasikan laporan hasil kerjanya dan guru berperan sebagai 

organisator. Pada saat kelompok sedang presentasi dan siswa dalam kelompok 
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lainya  akan  menjadi “penilai” atau memberikan umpan balik. 

Langkah 5: Menganalisis dan Mengevaluasi proses pemecahan 

masalah, langkah ini untuk membantu siswa menganalisis dan mengevaluasi 

proses mereka sendiri dan keterampilan penyelidikan dan intelektual yang 

mereka gunakan. Selama tahap ini guru meminta siswa untuk merekonstruksi 

pemikiran dan aktivitas yang telah dilakukan selama proses pembelajaran 

4. KerangkaTeori 

Kerangka teori memuat tentang proses pembelajaran tematik terpadu 

di kelas V SDN 10 Sintoga. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan 

menemukan masalah bahwa pembelajaran tematik terpadu belum sesuai 

dengan harapan. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis ingin 

memperbaiki proses pembelajaran menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) menurut pendapat (Hosnan, 2014). 

Langkah awal yang peneliti lakukan dalam pembelejaran tematik 

terpadu dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) yaitu 

perencanaan. Hal-hal yang perlu dilakukan pada tahap ini adalah : (1) 

Merencanakan jadwal penelitian, (2) Merancang RPP, (3) Menentukan materi 

pembelajaran, (4) merancang media. 

Penerapan  model PBL di kelas V SDN 10 Sintoga, bertujuan untuk 

meningkatkan proses pembelajaran tematik terpadu agar lebih optimal dengan 

dihadapkan pada permasalahan yang dari dunia nyata serta bagaimana 

penyelesaiannya dan bagaimana menerapkan pengetahuan dalam kehidupan 

nyata siswa. 
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Model PBL yang diterapkan merujuk pada pendapat Hosnan (2014: 

301) dengan langkah-langkahnya sebagai berikut: “(1) orientasi siswa 

terhadap masalah, (2) mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) membimbing 

penyelidikan individual dan kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya, (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah”. 

Dengan dilaksanakan proses pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan model problem based learning (PBL) ini, di harapkan dapat 

meningkatkan proses pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 10 

Sintoga. Untuk lebih jelasnya, kerangka teori dapat dilihat pada bagan teori 

berikut: 
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Bagan 2.1 Kerangka Teori Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik 

Terpadu dengan Model Problem Based Learning(PBL) 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

    

 

 

 

 

 

  

Proses Pembelajaran Tematik Terpadu di kelas V SDN 10 Sintoga Belum Optimal 

Perencanaan 

1. Merencanakan 

jadwal penelitian 

2. Merancang RPP 

3. Menentukan 

materi 

pembelajaran 

4. Merancang media 

5. Indikator,  

Diskriptor  

Kriteria penilian 

pembelajaran 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Langkah-langkah model PBL 

menurut Hosnan (2014: 301) 

 

1. Orientasi siswa terhadap 

masalah. 

2. Mengorganisasi siswa untuk 

belajar. 

3. Membimbing  penyelidikan 

individual dan kelompok. 

4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya. 

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

Proses Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model  Problem Based Learning 

(PBL) di Kelas V SDN 10 Sintoga Meningkat 

 

Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Problem Based 

Learning(PBL) 

Penilaiaan 

 

1. RPP 

2. Pelaksanaan 

Pembelajaran 

a. Aspek guru 

b. Aspek siswa 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini disajikan simpulan dan saran berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya. Simpulan hasil 

penelitian dan pembahasan berkaitan dengan peningkatan proses 

pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Problem Based 

Learning di kelas V SDN 10 Sintoga. Saran berisikan sumbangan pikiran 

peneliti tentang hasil penelitian dan pembahasan. 

A. Simpulan 

1. Perencanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model 

Problem Based Learning mengalami peningkatan pada siklus I ke 

siklus II di setiap pertemuannya dengan persentase skor yang 

didapat 79,16 % dengan kualifikasi baik (B) dan siklus II 

mengalami peningkatan 100% dengan kualifikasi sangat baik (SB). 

Perencanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model 

Problem Based Learning disusun dalam bentuk RPP yang 

komponen penyusunnya terdiri dari kompetensi inti, kompetensi 

dasar, indikator, indikator, tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, metode pembelajaran, 

media/alat dan sumber pembelajaran, serta penilaian pembelajaran. 

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model 

Problem Based Learning mengalami peningkatan pada siklus I ke 

siklus II di setiap pertemuannya dengan persentase skor yang 

didapat pada siklus I 82,5% dengan kualifikasi baik (B) dan siklus 
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II mengalami peningkatan 100% dengan kualifikasi sangat baik 

(SB). Sedangkan pada aspek siswa siklus I dengan presentase skor 

yang didapat 82,5% dengan kualifikasi baik (B) dan siklus II 

mengalami peningkatan 100% dengan kualifikasi sangat baik (SB). 

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model 

Problem Based Learning terdiri dari kegiatan awal pembelajaran, 

kegiatan inti pembelajaran, dan kegiatan akhir pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan 

model Problem Based Learning dilaksanakan dengan langkah-

langkah : (1) orientasi siwa pada masalah, (2) Mengorganisasi 

siswa untuk belajar, (3) Membimbing penyelidikan individual dan 

kelompok, (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemechaan masalah. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian 

ini diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan: 

1. Pada perencanaan, disarankan kepada guru untuk membuat RPP 

yang lengkap sesuai dengan komponen-komponen RPP yang 

seharusnya agar dalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik.  

2. Pada pelaksanaan proses pembelajaran, apabila guru menerapkan 

model Problem Based Learning dalam pembelajaran tematik 

terpadu, sebaiknya guru terlebih dahulu memahami langkah-

langkah pembelajaran menggunakan Problem Based Learning dan 
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melaksanakan kegiatan pembelejaran sesuai dengan perencanaan 

pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya agar pembelajaran 

lebih terarah dan tujuan pembelajaran dapat tercapai 
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